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age at the start of menstrual periods and gestational age first),
tobacco use and postmenopausal hormone therapy. This service aims
to reduce the death rate due to breast cancer by providing public
health education to increase awareness among women regarding the
signs and symptoms of breast cancer as well as increasing
knowledge about herbal medicine (medicinal plants with high anti-
oxidant content) as an effort to prevent breast cancer. The method
used in this service is the socialization method, lectures, practice
using media in the form of leaflets. The education material includes
understanding breast cancer, signs and symptoms, risk factors for
breast cancer, the importance of BSE and its steps as well as herbal
medicine (medicinal plants with high anti-oxidant content) which can
help prevent breast cancer.

Abstrak

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang terbentuk dari sel-sel payudara yang tumbuh dan
berkembang tanpa terkendali sehingga dapat menyebar di antara jaringan atau organ di dekat payudara atau ke
bagian tubuh lainnya. Jenis kelamin perempuan merupakan faktor risiko kanker payudara terkuat, faktor-faktor
tertentu meningkatkan risiko kanker payudara termasuk bertambahnya usia, obesitas, penggunaan alkohol yang
berbahaya, riwayat kanker payudara dalam keluarga, riwayat paparan radiasi, riwayat reproduksi (seperti usia
dimulainya periode menstruasi dan usia kehamilan pertama), penggunaan tembakau dan terapi hormon
pascamenopause. Pengabdian ini bertujuan untuk mengurangi angka kematian akibat kanker payudara dengan
cara memberikan pendidikan kesehatan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran di kalangan perempuan
mengenai tanda-tanda dan gejala kanker payudara juga meningkatkan pengetahuan mengenai herbal medicine
(tanaman obat dengan kandungan anti oksidan tinggi) sebagai upaya pencegahan kanker payudara. Metode yang
digunakan dalam pengabdian ini yaitu dengan metode sosialisasi, ceramah, praktik dengan menggunakan media
berupa leaflet. Materi penyuluhan meliputi pengertian kanker payudara, tanda dan gejala, faktor resiko kanker
payudara, pentingnya SADARI dan langkah-langkahnya serta herbal medicine (tanaman obat dengan
kandungan anti oksidan tinggi) yang bisa membantu pencegahan terjadinya kanker payudara.

Kata Kunci: Kanker, Risiko, Kesadaran


https://doi.org/10.59841/jurai.v3i1.2236
https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/jai
mailto:ami.amelia@univrab.ac.id

1.

46

Edukasi Deteksi Dini Kanker Payudara dan Sosialisasi Herbal Medicine Sebagai Pencegahan Kanker
Payudara pada Siswi SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru

PENDAHULUAN

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2023 insiden kanker pada
tahun 2020, terdapat 2,3 juta wanita yang didiagnosis menderita kanker payudara dan
685.000 kematian secara global. Pada akhir tahun 2020, terdapat 7,8juta wanita hidup
yang didiagnosis menderita kanker payudara dalam 5 tahun terakhir, menjadikannya
kanker paling umum di dunia. Kanker payudara terjadi di setiap negara di dunia pada
wanita pada usia berapa pun setelah masa pubertas, namun angka kejadiannya meningkat
di kemudian hari. (1)

Mengacu pada data Global Burner of Cancer(GLOBOCAN) tahun 2020, pasien
kanker payudara mengalami yang terburuk jika dibandingkan dengan pasien kanker
lainnya dalam hal presentasi kasus, dengan 2,3 juta diagnosis baru dan 684.996 kematian
pada wanita di seluruh dunia. Hal ini membuat kanker payudara menjadi kanker paling
umum pada wanita di seluruh dunia. Mengacu pada International Agency for Research on
Cancer dari World Health Organization (WHO), pada tahun 2020 akan ada 65.858 kasus
baru kanker payudara di kalangan wanita Indonesia, dengan 22.430 kematian baru akibat
penyakit tersebut. Kasus kanker serviks tertinggi berikutnya ada 36.633, dengan jumlah
kematian 21.003 (2)

Di Indonesia, angka kejadian kanker payudara adalah 26 kasus per 100.000
penduduk. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) mempuyai angka kejadian
kanker payudara tertinggi yaitu 1,0% dan Sumatera Barat sebesar 0,9%. Karakteristik
penderita kanker payudara di Indonesia berdasarkan jenis kelamin adalah 2,2 perempuan
per 1000 penduduk dan 0,6 laki-laki per 1000 penduduk (3)

Adapun di Provinsi Riau menurut catatan rekam medik RSUD Arifin Achmad,
kanker payudara menempati urutan pertama dengan jumlah 325 kasus dari 580 kasus yang
ada di Irna Surgical Cendrawasih pada tahun 2016. Diketahui jumlah kunjungan pasien
yang mengidap kanker payudara pada tahun 2016 berjumlah 1286 kunjungan, mengalami
kenaikan menjadi 2511 pada tahun 2017 dan mengalami penurunan menjadi 2495 pada
tahun 2018

Kematian akibat kanker payudara tidak banyak berubah sejak tahun 1930an hingga
tahun 1970an ketika pembedahan saja merupakan cara pengobatan utama (mastektomi
radikal). Peningkatan kelangsungan hidup dimulai pada tahun 1990an ketika negara-
negara menetapkan program deteksi dini kanker payudara yang dikaitkan dengan
program pengobatan komprehensif termasuk terapi medis yang efektif. Jenis kelamin

perempuan merupakan faktor risiko kanker payudara terkuat, faktor-faktor tertentu
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meningkatkan risiko kanker payudara termasuk bertambahnya usia, obesitas, penggunaan
alkohol yang berbahaya, riwayat kanker payudara dalam keluarga, riwayat paparan radiasi,
riwayat reproduksi (seperti usia dimulainya periode menstruasi dan usia kehamilan
pertama), penggunaan tembakau dan terapi hormone pascamenopause (1)

Pemeriksaan payudara sendiri atau SADARI sampai saat ini menjadi salah satu cara
yang sangat efektif untuk mendeteksi dini kanker payudara. SADARI mudah dilakukan
dan dapat diterapkan kepada segala usia, mulai remaja hingga wanita dewasa. Dengan
melakukan SADARI secara benar dan rutin, sebanyak 80% kanker payudara dapat
dideteksi. Meski gerakan sangat mudah, nyatanya belum banyak wanita yang tergerak
untuk melakukan SADARI.

Populasi remaja ialah tempat yang baik untuk menguji metode deteksi dini. Remaja
yang ingin berpartisipasi dalam skrining kanker payudara perlu didorong untuk
melaksanakannya. Remaja harus mempunyai pandangan yang baik terkait skrining kanker
payudara karena ini akan berdampak menguntungkan pada proses skrining. Inisiatif
pendidikan kesehatan, seperti menyebarkan kesadaran dan mengajari individu cara
mencari tanda-tanda kanker payudara sejak dini, sangat penting. Pendidikan kesehatan
terkait deteksi dini kanker payudara dapat berdampak nyata pada kemampuan remaja putri
untuk mempelajari lebih lanjut terkait penyakit tersebut. Ada korelasi yang
menguntungkan diantara pendidikan kesehatan dan peningkatan upaya untuk menghindari
berkembangnya kanker payudara. Hal ini dapat dicapai melalui kegiatan seperti diskusi
kelompok dan kelas di pusat komunitas yang ditujukan untuk wanita yang sudah menikah
dan wanita muda (4,5)

Dalam perkembangannya, penanganan penyakit kanker dilakukan dengan
kemoterapi, radioterapi, dan operasi. Beberapa obat kemoterapi yang paling sering
digunakan adalah antimetabolit, senyawa interaktif DNA, senyawa antitubulin, hormon
dan senyawa penarget molekular. Namun, penggunaan obat-obat kemoterapi tersebut
dapat menimbulkan efek samping seperti rambut rontok, supresi sumsum tulang, resistensi
obat, lesi gastrointestinal, disfungsi neurologi, dan toksisitas jantung. Senyawa aktif
tanaman herbal merupakan salah satu alternatif dalam pencarian antikanker baru karena
dipercaya memiliki efek samping minimal. Antikanker dari tanaman herbal dapat berupa
ekstrak tanaman atau senyawa aktif tunggal yang diisolasi dari tanaman. Review ini akan

membahas beberapa tanaman herbal yang telah diteliti memiliki aktivitas antikanker.
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2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain sebagai berikut:

a. Melakukan survey lokasi pengabdian kepada masyarakat

b. Identifikasi pengetahuan mengenai deteksi dini kanker payudara dan herbal medicine
untuk pencegahan kanker payudara pada remaja sebelum pelaksanaan pengabdian
oleh tim pengabdi

c. Pemberian edukasi deteksi dini kanker payudara dan herbal medicine untuk
pencegahan kanker payudara

d. Membuka sesi tanya jawab bagi masyarakat yang hadir berdasarkan materi yang
disampaikan.

e. Pemberian leaflet yang berisikan materi deteksi dini kanker payudara (SADARI) dan
herbal medicine untuk pencegahan kanker payudara.

f.  Penempelan poster yang berisikan materi langkah-langkah deteksi dini (SADARI)

3. HASIL

Sekolah Menengah Atas (SMA) Datuk Batu Hampar Pekanbaru adalah salah satu
lembaga pendidikan tingkat atas yang terletak di Kota Pekanbaru, Riau. SMA ini dikenal
sebagai salah satu sekolah yang memiliki reputasi baik dalam hal pendidikan akademik
maupun pengembangan karakter siswa. Sekolah SMA ini memiliki fasilitas yang
memadai, tenaga pendidik yang peduli terhadap kesehatan, serta kegiatan ekstrakurikuler
yang aktif, sangat cocok dijadikan tempat untuk menyelenggarakan sosialisasi deteksi dini
kanker payudara. Program sosialisasi ini penting untuk meningkatkan kesadaran remaja,
khususnya perempuan, mengenai pentingnya pemeriksaan rutin dan deteksi dini kanker
payudara, serta mengedukasi mereka agar lebih peduli terhadap kesehatan tubuh mereka
sejak usia muda.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan teknik penyuluhan dan
diskusi tanya jawab pada hari Jumat, tanggal 20 September 2024, dengan nara sumber
dr.Deelidios Arimbi, Sp.B. Penyuluhan dilakukan dalam waktu 1 (satu) hari dari pukul
07.00 — 11.00 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan di kelas 11 SMA Datuk Batu Hampar
Pekanbaru. Sasaran penyuluhan ini adalah siswi SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru.
Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi mengenai cara deteksi awal kanker
payudara guna sebagai pencegaha dan juga pemberian materi mengenai tanaman obat
keluarga yang dapat dijadikan sebagai pencegahan penyakit khususnya yang

berantioksidan tinggi di lingkungan rumah. Para Siswa juga diberi kesempatan untuk
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tanya jawab mengenai materi diatas.

. DISKUSI

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling umum pada wanita
di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Deteksi dini sangat penting untuk menurunkan
angka kematian akibat kanker payudara, karena bila terdeteksi pada tahap awal, peluang
kesembuhan jauh lebih tinggi. Metode utama deteksi dini kanker payudara meliputi
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), pemeriksaan Kklinis payudara (SADANIS), dan
pemeriksaan mamografi.

SADARI adalah langkah penting yang dapat dilakukan oleh setiap wanita untuk
mendeteksi adanya perubahan atau benjolan pada payudara sejak dini. Wanita disarankan
untuk melakukan SADARI secara rutin, terutama pada usia produktif, karena semakin
cepat kanker ditemukan, semakin besar kemungkinan pengobatan berhasil. Penelitian
menunjukkan bahwa edukasi SADARI mampu meningkatkan kesadaran dan deteksi
kanker payudara pada stadium awal, yang berkontribusi terhadap penurunan mortalitas.
Selain itu, SADANIS atau pemeriksaan oleh tenaga medis dapat membantu dalam
mengidentifikasi kanker pada wanita yang tidak menyadari adanya kelainan.

Mamografi juga dianjurkan untuk wanita berusia 40 tahun ke atas atau mereka yang
berisiko tinggi, karena mampu mendeteksi kanker pada tahap yang sangat awal sebelum
benjolan terasa. Penerapan strategi deteksi dini yang efektif ini membutuhkan program
edukasi yang masif dan berkesinambungan, termasuk melalui kampanye kesehatan
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya skrining dan deteksi dini.

Selain deteksi dini, upaya preventif juga menjadi bagian penting dalam
penanggulangan kanker payudara. Pemanfaatan herbal medicine sebagai pencegahan
kanker payudara telah banyak diteliti dalam beberapa dekade terakhir. Beberapa jenis
tanaman obat yang umum digunakan di Indonesia diketahui memiliki potensi sebagai agen
pencegahan kanker. Beberapa contoh tanaman yang telah dipelajari untuk efek anti-
kankernya adalah kunyit, jahe, daun sirsak, dan temulawak.

Kurkumin, yang merupakan komponen aktif dalam kunyit, memiliki efek
antioksidan dan antiinflamasi yang kuat, serta berperan dalam menghambat proliferasi sel
kanker payudara. Penelitian pra-klinis menunjukkan bahwa kurkumin dapat menginduksi
apoptosis (kematian sel terprogram) pada sel kanker dan menghambat angiogenesis
(pembentukan pembuluh darah baru) yang diperlukan oleh tumor untuk tumbuh. Selain

itu, daun sirsak mengandung acetogenins, yang diketahui dapat menghambat pertumbuhan
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sel kanker dan memperkuat sistem imun.

Sosialisasi mengenai penggunaan tanaman obat sebagai upaya preventif juga
penting, terutama di daerah dengan akses terbatas terhadap pelayanan medis konvensional.
Edukasi tentang dosis, cara penggunaan, dan keamanan tanaman herbal dapat membantu
masyarakat menggunakan pengobatan tradisional secara bijak sebagai pelengkap upaya
preventif modern. Meski begitu, penting untuk diingat bahwa herbal medicine bukan
pengganti pengobatan medis konvensional, namun lebih sebagai pencegahan atau terapi
tambahan yang perlu dikombinasikan dengan deteksi dini dan intervensi medis yang tepat.

Integrasi antara deteksi dini dan penggunaan herbal medicine sebagai langkah
pencegahan merupakan pendekatan komprehensif yang dapat menurunkan risiko dan
angka kejadian kanker payudara. Deteksi dini memungkinkan diagnosis pada tahap awal
di mana terapi konvensional lebih efektif, sementara penggunaan herbal medicine sebagai
bagian dari gaya hidup sehat dapat memperkuat daya tahan tubuh dan mengurangi faktor
risiko karsinogenesis.

Edukasi mengenai SADARI, SADANIS, mamografi, serta pemanfaatan herbal
medicine perlu terus dikampanyekan di tengah masyarakat. Pengetahuan yang memadai
tentang deteksi dini serta penggunaan tanaman obat yang tepat dapat memberdayakan
masyarakat untuk menjaga kesehatan payudara secara lebih holistik. Sinergi ini akan
menciptakan pendekatan preventif yang lebih menyeluruh dan sesuai dengan kondisi

sosial-budaya di Indonesia.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan sosialisasi deteksi dini kanker payudara yang telah

dilaksanakan di SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa

a.

Program ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para siswa,
terutama perempuan, mengenai pentingnya deteksi dini kanker payudara. Melalui
berbagai kegiatan yang meliputi seminar, penyuluhan, dan simulasi pemeriksaan
payudara secara mandiri (SADARI), siswa diberikan pengetahuan yang bermanfaat
tentang cara-cara mendeteksi gejala kanker payudara sejak dini.

Kegiatan sosialisasi ini diikuti dengan antusias oleh para siswa dan mendapat
dukungan yang baik dari pihak sekolah, termasuk guru dan tenaga medis yang terlibat
dalam acara ini. Selain itu, para siswa juga menunjukkan minat yang tinggi dalam
menerapkan pengetahuan yang didapat, terutama dalam hal pemeriksaan payudara
secara mandiri, yang merupakan langkah penting dalam mendeteksi kanker payudara
pada tahap awal.

Program ini juga menciptakan kesadaran di kalangan siswa untuk menjaga kesehatan
mereka secara lebih aktif dan peduli terhadap tubuh mereka, serta memberikan
informasi yang relevan kepada keluarga dan masyarakat sekitar. Dengan adanya
kegiatan ini, diharapkan pengetahuan tentang kanker payudara dapat tersebar lebih
luas dan menjadi budaya yang mendukung deteksi dini di kalangan remaja.

Secara keseluruhan, sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan kesadaran tentang
kanker payudara, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan
masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kegiatan serupa di
masa mendatang sangat dianjurkan untuk terus dilakukan guna memperluas cakupan

penyuluhan kesehatan di kalangan pelajar.
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